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ABSTRACT

Infectious diseases remain a public health problem due to low
levels of hand hygiene practices, while the use of chemical-based
hand sanitizers may cause skin irritation. Therefore, the
utilization of local natural ingredients such as aloe vera and
butterfly pea flower serves as a safe and skin-friendly alternative.
This community service activity aimed to improve community
knowledge and skills in producing natural hand sanitizers based
on local wisdom. The activity was conducted in October 2025
through education, demonstrations, and hands-on practice,
accompanied by pre-tests and post-tests. The results showed an
increase in participants with good knowledge from 16
individuals in the pre-test to 20 individuals in the post-test, as
well as improved skills in the extraction and formulation
processes. In addition, the activity encouraged community
independence and the formation of local health cadres as health
education agents. It can be concluded that practice-based
education is effective in enhancing community capacity and
behavior; therefore, continuous assistance is recommended to
ensure the sustainability of natural hand sanitizer utilization.
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ABSTRAK

Penyakit menular masih menjadi masalah kesehatan masyarakat
akibat rendahnya praktik kebersihan tangan, sementara
penggunaan hand sanitizer berbahan kimia berpotensi
menimbulkan iritasi kulit. Oleh karena itu, pemanfaatan bahan
alami lokal seperti aloe vera dan bunga telang menjadi alternatif
yang aman dan ramah kulit. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat dalam memproduksi hand sanitizer
alami berbasis kearifan lokal. Kegiatan dilaksanakan pada
Oktober 2025 melalui edukasi, demonstrasi, dan praktik
langsung, disertai pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan
peningkatan pengetahuan peserta dari 16 orang berkategori baik
pada pre-test menjadi 20 orang pada post-test, serta peningkatan
keterampilan dalam proses ekstraksi dan formulasi. Selain itu,
kegiatan ini mendorong kemandirian masyarakat dan
terbentuknya kader lokal sebagai agen edukasi kesehatan.
Disimpulkan bahwa edukasi berbasis praktik efektif
meningkatkan kapasitas dan perilaku masyarakat, sehingga
diperlukan pendampingan lanjutan untuk keberlanjutan
pemanfaatan hand sanitizer alami.

Kata Kunci : Hand Sanitizer Alami; Aloe Vera; Bunga
Telang; Pengabdian Kepada Masyarakat; Kebersihan
Tangan
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PENDAHULUAN

Penyakit menular, khususnya yang
disebabkan oleh mikroorganisme patogen, masih
menjadi tantangan serius dalam menjaga kesehatan
masyarakat. Salah satu media penularan yang
paling umum adalah tangan, yang dapat menjadi
sarana perpindahan bakteri, virus, dan jamur dari
satu individu ke individu lainnya. Oleh karena itu,
kebersihan tangan merupakan langkah penting
dalam memutus rantai penyebaran penyakit [1].

Penggunaan Hand sanitizer menjadi salah
satu metode efektif dalam membersihkan tangan,
terutama pada kondisi sulit mengakses air bersih
dan sabun[2]. Namun, Hand sanitizer berbahan
kimia yang umum di pasaran sering mengandung
alkohol dalam konsentrasi tinggi yang dapat
menyebabkan iritasi kulit dan berdampak kurang
baik bagi pengguna dengan kulit sensitif [3]. Oleh
sebab itu, perlu alternatif Hand sanitizer alami
yang ramah lingkungan, aman digunakan, dan
tetap efektif membunuh kuman.

Aloe vera (lidah buaya) dikenal memiliki
sifat antibakteri, antivirus, dan melembapkan kulit
karena mengandung senyawa bioaktif seperti aloin,
saponin, dan vitamin E [4]. Sementara itu, bunga
telang (Clitoria ternatea) memiliki kandungan
antosianin, flavonoid, dan senyawa fenolik yang
bersifat antioksidan serta antimikroba [5].
Kombinasi kedua bahan ini  berpotensi
menghasilkan Hand sanitizer alami yang tidak
hanya efektif membunuh mikroba, tetapi juga
memberikan manfaat tambahan bagi kesehatan
kulit.[6]

Sayangnya, kesadaran masyarakat untuk
memanfaatkan bahan lokal dalam pencegahan
penyakit masih rendah. Sebagian besar masyarakat
lebih memilih produk komersial karena faktor
kepraktisan, meskipun sebenarnya bahan baku
alami mudah diperoleh di sekitar lingkungan
tempat tinggal [7]. Selain itu, keterampilan
masyarakat dalam mengolah bahan herbal menjadi
produk kesehatan siap pakai juga masih terbatas
[8].

Berdasarkan  permasalahan  tersebut,
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
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masyarakat mengenai pentingnya kebersihan
tangan serta potensi bahan alami lokal sebagai
alternatif hand sanitizer. Selain itu, PKM ini
bertujuan meningkatkan keterampilan masyarakat
dalam memproduksi hand sanitizer alami berbahan
dasar aloe vera dan bunga telang, serta mendorong
kemandirian masyarakat dalam upaya pencegahan
penyakit berbasis kearifan lokal.

Pelatihan pembuatan hand sanitizer alami
dengan memanfaatkan aloe vera dan bunga telang
sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat berbasis
kearifan lokal diharapkan mampu meningkatkan
kreativitas dan kapasitas masyarakat dalam
menghasilkan produk kesehatan mandiri. Dampak
yang diharapkan dari kegiatan PKM ini antara lain
meningkatnya perilaku hidup bersih dan sehat,
berkurangnya ketergantungan masyarakat terhadap
produk hand sanitizer komersial berbahan kimia,
serta tumbuhnya kesadaran akan pentingnya
pemanfaatan bahan alami yang ramah lingkungan.
Selain itu, Kkegiatan ini diharapkan dapat
melahirkan kader-kader lokal yang berperan
sebagai agen edukasi kesehatan, sehingga
keberlanjutan pemanfaatan hand sanitizer alami
dan upaya pencegahan penyakit di masyarakat
dapat terus terjaga.

Dan Bunga Telang

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini berupa pelatihan pembuatan hand sanitizer
alami berbahan aloe vera dan bunga telang
berbasis kearifan lokal. Pelatihan dilaksanakan
dalam bentuk kelas praktik dan diskusi interaktif
selama 30-45 menit yang meliputi sesi perkenalan,
pre-test, penyampaian materi, demonstrasi
pembuatan hand sanitizer, praktik mandiri peserta,
evaluasi produk, dan post-test. Kegiatan
dilaksanakan pada periode Juli-November 2025 di
Kelurahn Bugel RW 8. Peserta kegiatan berjumlah
sekitar 28 orang masyarakat umum yang
berdomisili di wilayah sasaran dan berminat
mengikuti pelatihan.

Tahap persiapan meliputi koordinasi
dengan perangkat desa, penentuan lokasi dan
waktu kegiatan, pendataan peserta, penyusunan
materi pelatihan, serta penyiapan alat, bahan, dan



instrumen  pre-test dan  post-test. Tahap
pelaksanaan dilakukan secara partisipatif melalui
pemberian materi, demonstrasi, dan praktik
langsung dengan pendampingan fasilitator.

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai
peningkatan  pengetahuan  peserta  melalui
perbandingan hasil pre-test dan post-test, serta
menilai keterampilan peserta berdasarkan hasil
produk hand sanitizer yang dihasilkan. Monitoring
dilakukan setelah kegiatan untuk mengetahui
keberlanjutan penerapan keterampilan oleh peserta
serta mengidentifikasi kendala yang dihadapi,
sebagai dasar perencanaan pendampingan lanjutan.

HASIL

Kegiatan pengabdian masyarakat
mengenai Edukasi dan Pelatihan Pembuatan Hand
sanitizer Alami Berbahan Ramah Lingkungan Aloe
vera dan Bunga Telang dapat terlaksana dengan
baik berkat dukungan dari pihak kelurahan serta
keterlibatan aktif 28 orang masyarakat di wilayah
sasaran. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam memproduksi Hand sanitizer
alami yang aman, efektif, dan memanfaatkan bahan
lokal yang mudah diperoleh. Mengingat
pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat serta
kebutuhan masyarakat terhadap produk Hand
sanitizer yang terjangkau, kegiatan ini dirancang
sebagai bentuk pemecahan masalah komunitas
terkait keterbatasan akses produk pencegahan
penyakit. Kegiatan ini juga telah memperoleh
legalitas pelaksanaan berdasarkan keputusan
direktur institusi terkait mengenai penetapan
proposal pengabdian kepada masyarakat yang
dinyatakan lulus seleksi dan mendapatkan
dukungan pendanaan.
Pelaksanaan kegiatan dimulai pada tanggal 12
Oktober 2025 dengan penyampaian materi
mengenai urgensi pencegahan penyakit berbasis
perilaku, manfaat penggunaan Hand sanitizer,
serta penjelasan tentang keunggulan aloe vera dan
bunga telang sebagai bahan ramah lingkungan.
Peserta  diberikan  pemahaman  mengenai
kandungan gel aloe vera yang berfungsi sebagai
pelembap alami serta bunga telang yang memiliki
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antioksidan dan sifat antimikroba. Setelah
pemberian materi, kegiatan dilanjutkan dengan
demonstrasi dan praktik langsung mengenai
tahapan pembuatan Hand sanitizer, mulai dari
persiapan bahan, proses ekstraksi aloe vera,
perendaman bunga telang untuk menghasilkan
warna alami, pencampuran alkohol, hingga proses
pengemasan. Seluruh langkah tersebut diperagakan
secara visual untuk memastikan peserta dapat
mereplikasi proses secara mandiri di rumah.

Keterlibatan aktif masyarakat selama sesi
praktik menciptakan suasana kolaboratif, di mana
beberapa peserta mulai menunjukkan peran
sebagai penggerak lokal atau local leaders yang
secara spontan membantu peserta lain dalam
melakukan pengukuran bahan, pencampuran
larutan, serta pengecekan konsistensi produk.
Kemunculan pemimpin lokal ini menunjukkan
adanya pranata sosial baru yang terbentuk melalui
proses pengabdian ini. Selain itu, perubahan
pengetahuan peserta terlihat dari peningkatan
kemampuan mereka dalam menjelaskan kembali
langkah-langkah pembuatan Hand sanitizer alami
dan manfaat pemanfaatan bahan lokal. Peserta juga
menunjukkan  perubahan  perilaku  berupa
meningkatnya kesadaran terhadap pentingnya
kebersihan tangan dan penggunaan produk alami
sebagai bagian dari kearifan lokal. Transformasi
sosial yang diharapkan mulai tampak melalui
meningkatnya rasa percaya diri masyarakat dalam
memproduksi hand sanitizer secara mandiri serta
komitmen untuk menerapkan pengetahuan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Dan Bunga Telang

Tabel 1. Pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi

Pengetahuan Pre Post

N % N %
Baik 16 16% 20 20%
Buruk 12 12% 8 8%
Total 28 100% 28 100%

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan masyarakat mengalami perubahan
setelah dilakukan intervensi edukasi dan pelatihan
pembuatan Hand sanitizer alami. Pada saat
pengukuran awal (pre), dari total 28 peserta,
sebanyak 16 orang (16%) memiliki pengetahuan



dalam kategori baik, sedangkan 12 orang (12%)
masih berada pada kategori pengetahuan buruk.
Setelah diberikan intervensi melalui penyampaian
materi, demonstrasi, dan praktik langsung (post),
terjadi peningkatan hasil, yaitu 20 peserta (20%)
memiliki pengetahuan baik dan 8 peserta (8%)
berada pada kategori pengetahuan buruk.

Adapun dokumentasi pelaksanaan pengabdian
kepada masyarakat ini dapat disajikan sebagai
berikut:

PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini merupakan bagian dari upaya
pemberdayaan masyarakat melalui edukasi dan
pelatihan pembuatan Hand sanitizer alami
berbahan aloe vera dan bunga telang sebagai
langkah preventif berbasis kearifan lokal. Edukasi
ini  bertujuan  meningkatkan  pengetahuan
masyarakat mengenai pentingnya kebersihan
tangan serta memberikan keterampilan praktis
dalam memproduksi Hand sanitizer alami yang
aman, efektif, dan ramah lingkungan. Aloe vera
dipilih karena memiliki aktivitas antibakteri yang
telah dibuktikan oleh penelitian gel lidah buaya
diketahui mengandung senyawa seperti aloin dan
saponin yang mampu menghambat pertumbuhan
bakteri penyebab penyakit [9]. Bunga telang
ditambahkan sebagai pewarna alami yang kaya
antioksidan, sehingga tidak hanya aman bagi kulit,
tetapi juga mendukung sifat antimikroba produk
[10].

Pemberian edukasi ini menjadi langkah awal
dalam membangun kesadaran masyarakat tentang
pentingnya  penggunaan  Hand  sanitizer,
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sebagaimana ditegaskan dalam literatur bahwa
praktik kebersihan tangan dapat menurunkan risiko
penularan penyakit infeksi pada tingkat komunitas.
[11]

Dan Bunga Telang

Kegiatan difasilitasi oleh tim dosen dan
mahasiswa keperawatan yang telah memperoleh
pelatihan  mengenai  edukasi  masyarakat,
komunikasi kesehatan, serta teori formulasi Hand
sanitizer alami sebelum melaksanakan kegiatan.
Sasaran kegiatan adalah 28 peserta dari masyarakat
setempat yang terlibat secara aktif pada seluruh
rangkaian kegiatan. Pelaksanaan dimulai dengan
sesi presentasi interaktif yang terbagi dalam dua
bagian. Pada sesi pertama disampaikan materi
mengenai pentingnya kebersihan tangan dalam
mencegah penyakit, prinsip kerja alkohol sebagai
antiseptik, manfaat aloe vera sebagai pelembap
sekaligus antibakteri, serta khasiat bunga telang
sebagai pewarna alami antioksidan. Sesi kedua
berfokus pada penjelasan formulasi Hand sanitizer
alami, komposisi bahan yang aman, serta langkah
pembuatan sesuai standar WHO, disertai
pemaparan bukti ilmiah dari jurnal bahwa gel
pembersih tangan dapat menurunkan risiko
kesehatan akibat paparan mikroorganisme jika
digunakan dengan benar [12].

Untuk memperkuat pemahaman praktis
peserta, sesi edukasi dilanjutkan dengan
demonstrasi pembuatan Hand sanitizer mulai dari
proses ekstraksi gel aloe vera, perendaman bunga
telang untuk menghasilkan warna alami,
pencampuran larutan alkohol 70%, hingga
pengemasan produk. Proses ini ditampilkan
melalui demonstrasi langsung yang
memungkinkan peserta mempelajari tiap langkah
secara visual dan aplikatif. Selama praktik
berlangsung, peserta terlihat aktif berdiskusi
dengan fasilitator ~mengenai  perbandingan
komposisi bahan, keamanan penggunaan bahan
alami, serta cara memastikan tekstur gel tetap stabil
[13]. Beberapa peserta mulai berinisiatif
membantu peserta lain dalam proses pencampuran
dan pengemasan, menunjukkan mulai
terbentuknya pemimpin lokal (local leader) yang
berpotensi menjadi penggerak edukasi kesehatan di
komunitas[14].



Monitoring tingkat pemahaman dilakukan
melalui pre-test sebelum edukasi dimulai dan post-
test setelah seluruh sesi selesai. Penilaian
pengetahuan meliputi 20 pertanyaan model
guttman terkait prinsip kebersihan tangan, manfaat
Hand sanitizer, sifat antibakteri aloe vera, dan
tahapan pembuatan Hand sanitizer alami. Hasil
pengukuran menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan yang signifikan. Pada penilaian awal
(pre-test), hanya 16 peserta (16%) yang memiliki
pengetahuan baik, sedangkan 12 peserta (12%)
berada pada kategori pengetahuan buruk. Setelah
intervensi edukasi dan praktik langsung (post-test),
terjadi peningkatan pengetahuan dengan 20 peserta
(20%) berada pada kategori pengetahuan baik dan
hanya 8 peserta (8%) berada pada kategori
pengetahuan buruk. Hasil ini menunjukkan bahwa
pendekatan edukasi visual, demonstratif, dan
partisipatif ~ efektif ~ dalam  meningkatkan
pemahaman masyarakat, sejalan dengan penelitian
yang menyatakan bahwa media edukasi visual
dapat memperkuat pemahaman konsep dan
meningkatkan kemampuan penerapan di lapangan
[15]

Selama pelaksanaan kegiatan, terdapat
beberapa hambatan, antara lain perbedaan tingkat
pemahaman peserta, keterbatasan waktu dan alat
praktik, serta keraguan peserta terkait keamanan
dan daya simpan hand sanitizer alami. Untuk
mengatasi hal tersebut, tim pelaksana menerapkan
pendampingan kelompok kecil, pembagian praktik
secara bergiliran, serta penyampaian materi dengan
bahasa sederhana dan bantuan media visual. Selain
itu, peserta diberikan panduan singkat berbasis
bukti ilmiah dan didorong munculnya local leader
untuk membantu peserta lain, sehingga proses
pembelajaran tetap efektif dan partisipatif.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian
masyarakat ini berhasil mendorong peningkatan
pengetahuan,  keterampilan, dan  motivasi
masyarakat dalam memproduksi Hand sanitizer
alami  berbahan  kearifan  lokal.  Selain
meningkatkan kapasitas individu, kegiatan ini juga
memunculkan perubahan sosial berupa tumbuhnya
kesadaran kolektif mengenai pentingnya perilaku
hidup bersih, serta munculnya kader-kader lokal
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yang mampu menjadi agen perubahan dalam upaya
pencegahan penyakit di lingkungan sekitar.

Dan Bunga Telang

SIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pengabdian
masyarakat mengenai pelatihan pembuatan hand
sanitizer alami berbahan aloe vera dan bunga
telang menunjukkan bahwa edukasi berbasis
praktik langsung dan demonstrasi visual mampu
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
masyarakat dalam memproduksi hand sanitizer
yang aman, efektif, dan ramah lingkungan.
Peningkatan  hasil pre-test dan  post-test
mencerminkan efektivitas pendekatan edukatif ini
dalam membangun pemahaman yang lebih baik
mengenai kebersihan tangan dan pemanfaatan
bahan lokal sebagai upaya pencegahan penyakit.
Secara teoritis, kegiatan ini menegaskan bahwa
perilaku kesehatan dapat ditingkatkan melalui
intervensi  yang memadukan pengetahuan,
keterampilan  praktis, dan  pemberdayaan
komunitas. Selain menghasilkan  perubahan
pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong
terbentuknya kesadaran kolektif dan munculnya
kader lokal yang berpotensi berperan sebagai agen
perubahan dalam upaya peningkatan perilaku
hidup bersih.

Rekomendasi dari hasil kegiatan ini adalah
perlunya pelaksanaan pendampingan
berkelanjutan bagi masyarakat dan kader lokal
melalui kegiatan penyuluhan lanjutan, pemantauan
praktik pemanfaatan hand sanitizer alami, serta
penguatan literasi kesehatan untuk menciptakan
keberlanjutan perilaku positif di tingkat komunitas.
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